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ABSTRAK

Arthropoda adalah salah satu kelompok hewan paling beragam di dunia.
Keanekaragaman arthropoda dapat dipengaruhi oleh banyak faktor berbeda, termasuk
habitat, hewan predator dan persaingan antar hewan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keanekaragaman arthropoda pada habitat hutan sekunder, perkebunan sawit,
dan perkebunan karet di kawasan hutan dengan tujuan khusus (KHDTK) Kemampo
Banyuasin I1l. Pengumpulan data dengan menggunakan metode pitfall trap, yellow pan
trap, dan hand shorting. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks keanekaragaman
jenis arthropoda di Perkebunan karet lebih tinggi dibandingkan dengan hutan skunder dan
perkebunan sawit, dengan nilai indeks secara berturut yaitu 2,053, 1,657, dan 1,513.
Perbedaan keanekaragaman arthropoda pada ketiga habitat tersebut disebabkan oleh
perbedaan kondisi habitat. Perkebunan karet memiliki kondisi habitat yang lebih
mendukung dalam ketersediaan sumber makanan yang lebih luas, hewan predator dan
persaingan yang tinggi sehingga meningkatkan keanekaragaman arthropoda. Studi ini
menunjukkan bahwa perkebunan karet berperan dalam meningkatkan keanekaragaman
arthropoda.
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PENDAHULUAN

Hewan arthropoda merupakan salah satu kelompok hewan yang paling
beragam di dunia. Arthropoda mencakup berbagai macam hewan, mulai dari
serangga, laba-laba, kutu, hingga kepiting. Keanekaragaman arthropoda dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk habitat, hewan predator, dan persaingan
antar hewan (Astuti & Utami, 2023).

Habitat adalah tempat hidup suatu makhluk hidup. Habitat arthropoda dapat
berupa hutan, perkebunan, lahan pertanian, dan lain-lain. Setiap habitat memiliki
karakteristik yang berbeda, yang dapat mempengaruhi keanekaragaman arthropoda
(Budiarti & Sudarmadji, 2022).

Hutan sekunder merupakan hutan yang telah ditebang dan kemudian tumbuh
kembali. Hutan sekunder memiliki kondisi habitat yang lebih beragam
dibandingkan dengan hutan primer. Hutan sekunder memiliki lebih banyak jenis
tumbuhan dan sumberdaya makanan, sehingga mendukung keanekaragaman
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arthropoda (Datta & Singh, 2022). Perkebunan sawit dan perkebunan karet
merupakan lahan yang dibudidayakan untuk menghasilkan komoditas perkebunan.
Perkebunan sawit dan perkebunan karet memiliki kondisi habitat yang lebih
seragam dibandingkan dengan hutan sekunder. Perkebunan sawit dan perkebunan
karet memiliki lebih sedikit jenis tumbuhan dan sumberdaya makanan, sehingga
mendukung keanekaragaman arthropoda yang lebih rendah (Adnan & Wagiyana,
2020).

Perkebunan karet yang dikelola secara berkelanjutan biasanya memiliki lebih
banyak jenis tumbuhan, selain pohon karet. Hal ini dapat meningkatkan
ketersediaan sumber makanan dan tempat berlindung bagi arthropoda. Penggunaan
pestisida dapat membunuh predator arthropoda, sehingga dapat menyebabkan
penurunan keanekaragaman arthropoda. Perkebunan karet yang dikelola secara
berkelanjutan biasanya mengurangi penggunaan pestisida, atau bahkan tidak
menggunakan pestisida sama sekali sehingga perkebunan karet yang dikelola secara
berkelanjutan biasanya menyediakan habitat yang lebih baik bagi predator
arthropoda, seperti pohon-pohon yang tinggi dan tempat-tempat yang lembab. Hal
ini dapat membantu meningkatkan keanekaragaman artrophropoda di perkebunan
karet dibandingkan hutan sekunder dan perkebunan sawit (Briggs & Warren, 2021;
Datta & Singh, 2022).

Keanekaragaman arthropoda dapat digunakan sebagai indikator kesehatan
ekosistem. Keanekaragaman arthropoda yang tinggi menunjukkan bahwa
ekosistem tersebut sehat dan stabil. Sebaliknya, keanekaragaman arthropoda yang
rendah menunjukkan bahwa ekosistem tersebut mungkin sedang mengalami
degradasi dan terancam. Keanekaragaman arthropoda dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk habitat. Habitat arthropoda dapat berupa hutan,
perkebunan, lahan pertanian, dan lain-lain. Setiap habitat memiliki karakteristik
yang berbeda, yang dapat mempengaruhi keanekaragaman arthropoda (Sibly et al.,
2023; Purwanto et al., 2021).

Predator adalah hewan yang memangsa hewan lain, predator dapat
memainkan peran penting dalam keanekaragaman arthropoda dengan memperkuat
seleksi alam predator memangsa arthropoda yang tidak mempunyai adaptasi yang
tepat untuk bertahan hidup. Akibatnya, individu yang beradaptasi untuk bertahan
hidup dari predator memiliki peluang lebih baik untuk bertahan hidup dan
bereproduksi. Adaptasi ini dapat berupa perubahan fisik, perilaku, atau fisiologis.
penciptaan relung ekologi baru predator dapat menciptakan relung ekologi baru
bagi artropoda (B6hm et al., 2021; Falahudin et al., 2022)

Relung ekologi adalah ruang yang ditempati oleh suatu spesies dalam suatu
ekosistem. Predator juga dapat menciptakan relung ekologi serupa. Akibatnya,
arthropoda harus beradaptasi dengan relung ekologi ini agar dapat bertahan hidup
(DeClerck et al., 2022).

Persaingan antar spesies adalah interaksi antara dua spesies atau lebih yang
mencari sumber daya yang sama, seperti makanan, tempat tinggal, atau pasangan.
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persaingan antar spesies dapat menyebabkan penurunan keanekaragaman
arthropoda, karena spesies yang lebih kompetitif cenderung digantikan oleh spesies
yang kurang kompetitif (Aini & Astuti, 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan keanekaragaman hewan
arthropoda di tiga habitat kawasan hutan dengan tujuan khusus (KHDTK)
Kemampo vyaitu hutan sekunder, perkebunan sawit, dan perkebunan karet. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang perbedaan
keanekaragaman hewan arthropoda di tiga habitat yang berbeda. Informasi ini dapat
digunakan untuk meningkatkan pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keanekaragaman arthropoda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilakukan di habitat pada kawasan hutan dengan tujuan
khusus (KHDTK) Kemampo Banyuasin 111, yaitu di hutan sekunder, perkebunan
sawit, dan perkebunan karet. Pengambilan data dilakukan pada bulan November
2023 dengan menggunakan metode pitfall trap, yellow pan trap, dan hand shorting
sebanyak tiga ulangan per metode dalam rentang waktu 1x24 jam.

TITZSIE T

Hutan sekunder

PETX KHDTK KEMAMPO
KABUPATEN BARYUASIN
BALALLITRANG LHK PALEMRANG

%
E104°26'9.6"

Perkebunan sawit

Gambar 1. Peta Rupa Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Kemampo

Variabel yang diamati adalah jumlah arthropoda berdasarkan famili dan
peranannya. Data yang diperolen dianalisis keanekaragamannya dengan
menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Weiner. Indeks keanekaragaman
Shannon-Weiner dapat ditentukan dengan menggunakan rumus berikut:
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H = —Zpilnpi = —Zlnplpl
i—1 i=1

Keterangan rumus:

Pi = Zni/N

H’: Indeks keanekaragaman Shannon Weiner
Pi : Proporsi spesies ke-1 di dalam sampel total
ni : Jumlah individu dari seluruh jenis

N : Jumlah total individu dari seluruh jenis
Besarnya nilai H’ didefinisikan sebagai

H’ <1 : Keanekaragaman rendah

H’ 1-3 : Keanekaragaman sedang

H’ >3 : Keanekaragaman tinggi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan yang didapat menunjukkan bahwa jumlah hewan
arthropoda yang tertangkap adalah sebanyak 6 Ordo, yang terdiri atas 20 famili
dengan dengan jumlah populasi hewan Artrhopoda sebanyak 88 organisme (lda et
al., 2023). 20 famili yang di temukan antara lain Anyphaenidae, Araneidae,
Linyphiidae, Theridiidae, Lycosidae, Blattellidae, Rhinotermitidae, Termitidae,
Scraptiidae, Lycidae, Muscidae, Tachinidae, Reduviidae, Pentatomidae,
Ichneumonidae, Tettigoniidae, Scarabaeidae, Formicidae, Poneridae, Tiphiidae,
Apidae (Tabel 1), Jumlah Arthropoda yang paling banyak adalah ordo
Hymenoptera dengan 7 jenis famili, ordo Araneae dengan 5 jenis famili, ordo
Blattodea dengan 3 jenis famili, ordo Cleoptera dengan 2 jenis famili, ordo Diptera
dengan 2 jenis famili, dan ordo Hemiptera dengan 2 jenis famili (Solikhatin et al.,
2021).

Tabel 1. Keanekaragaman hewan arthropoda pada kawasan hutan dengan
tujuan khusus (KHDTK) Kemampo

Jumlah Spesies

No. Ordo Famili Peranan Hutan Sawit Karet
1. Araneae  Anyphaenidae Predator - 1 1
Araneidae Predator - 1 -
Linyphiidae Predator 1 - 1
Theridiidae Predator - - 2
Lycosidae Predator - - 1
2. Blattodea  Blattellidae Dekomposer 1 2 1
Rhinotermitidae Dekomposer 12 - 3
Termitidae Dekomposer - - 2
3. Coleoptera  Scraptiidae Predator - 1 -
Lycidae Predator 1 - -
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4, Diptera Muscidae Dekomposer - - 1
Tachinidae Parasitoid 1 - -

5. Hemiptera  Reduviidae Predator 1 1 -
Pentatomidae  Herbivora 1 - -

6. Hymenoptera Ichneumonidae Parasitoid 1 1 -
Tettigoniidae ~ Herbivora - - 1

Scarabaeidae =~ Dekomposer - - 3

Formicidae Dekomposer 13 17 9

Poneridae Predator - 1 -

Tiphiidae Parasitoid 3 2 -

Apidae Predator - 1 -

28 25

Jumlah 38

Hasil hewan arthropoda berdasarkan

peranannya diketahui ada empat

peranan yang berhasil diidentifikasi dari arthropoda tersebut. Peranan tersebut yaitu
predator, dekomposer, parasitoid, dan herbivora (Husamah et al., 2017).
Arthropoda yang paling banyak ditemukan adalah yang mempunyai peranan
sebagai predator (Gambar 2).

jumlah Arthropoda

[ o
N A OO 00O O N
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I 3

Dekomposer

Predator

Peranan Artrhopoda

Parasitoid

2

Herbivora

Gambar 2. Peranan Arthropoda pada kawasan hutan dengan tujuan khusus
(KHDTK) Kemampo
Predator pada piramida rantai makanan menduduki trofik konsumen tingkat
dua (Konsumen II), trofik atau tingkatan rantai makanan membentuk piramida
rantai makanan yang mana jumlah produsen lebih banyak dibandingkan jumlah
konsumen I, dan jumlah konsumen I lebih banyak dibandingkan jumlah konsumen

Il (Situmorang, 2020).

Keanekaragaman artrhopoda pada setiap habitat dihitung menggunakan
indeks Sannon-Weinner (H’) disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Keanekaragaman Hewan Arthropoda di kawasan hutan dengan
tujuan khusus (KHDTK) Kemampo menggunakan indeks Shannon-

Weinner
No. Lokasi Famili Jumlah H’ H’ Total
1. Hutan Linyphiidae 1 0,102
sekunder  Blattellidae 1 0,102
Rhinotermitidae 12 0,367
Lycidae 1 0,102
Tachinidae 1 0,102 1,657
Reduviidae 1 0,102
Pentatomidae 1 0,102
Ichneumonidae 1 0,102
Formicidae 13 0,368
Tiphiidae 3 0,210
2. Perkebunan Anyphaenidae 1 0,119
sawit Araneidae 1 0,119
Blattellidae 2 0,189
Scraptiidae 1 0,119
Reduviidae 1 0,119 1,513
Ichneumonidae 1 0,119
Formicidae 17 0,303
Poneridae 1 0,119
Tiphiidae 2 0,189
Apidae 1 0,119
3 Perkebunan Anyphaenidae 1 0,129
karet Linyphiidae 1 0,129
Theridiidae 2 0,202
Lycosidae 1 0,129
Blattellidae 1 0,129
Rhinotermitidae 3 0,254 2,053*
Ternitiidae 2 0,202
Muscidae 1 0,129
Tettigoniidae 1 0,129
Scarabaeidae 3 0,254
Formicidae 9 0,368

Keterangan:
(*) : Nilai keanekaragaman tertinggi

Nilai keanekaragaman tertinggi diperoleh pada habitat perkebunan karet
mengikuti hutan sekunder, dan perkebunan sawit, dengan masing-masing nilai
2,053, 1,657, dan 1,513 (tabel 3). Nilai indeks ketiga habitat tersebut menunjukkan
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bahwa keanekaragaman hewan arthropoda habitat di hutan sekunder, perkebunan
sawit dan perkebunan karet kawasan hutan dengan tujuan khusus (KHDTK)
Kemampo adalah sedang. Ekosistem terestrial dengan keanekaragaman sedang
berarti ekosistem tersebut sebagian besar memiliki struktur yang kompleks
(Pravitarani & Ichsan, 2022). Semakin tinggi indeks keanekaragaman maka
semakin stabil komunitas di kawasan tersebut, yang berarti kondisi lingkungan
semakin baik (Ruslan et al., 2020).

Berdasarkan faktor-faktor nilai keanekaragaman hewan di kategori sedang
yaitu habitat yang tidak terlalu kompleks, tetapi memiliki sumber daya yang cukup,
habitat yang tidak terlalu terisolasi, tetapi memiliki beberapa spesies yang dominan,
habitat yang tidak terlalu terganggu oleh aktivitas manusia. Nilai keanekaragaman
hewan vyang sedang menunjukkan bahwa habitat tersebut memiliki
keanekaragaman yang cukup, tetapi tidak terlalu tinggi. Habitat dengan
keanekaragaman yang sedang biasanya masih memiliki fungsi ekologi yang baik,
tetapi rentan terhadap perubahan lingkungan (Aini & Astuti, 2021).

PENUTUP

Keanekaragaman arthropoda pada habitat hutan sekunder, perkebunan sawit,
dan perkebunan karet di kawasan hutan dengan tujuan khusus (KHDTK) Kemampo
menunjukkan indeks keanekaragaman (H’) tertinggi terdapat pada perkebunaan
karet yaitu 2,053, diikuti oleh hutan sekunder dengan nilai 1,657 dan perkebunan
sawit dengan nilai 1,513. Nilai indeks ketiga habitat tersebut menunjukkan bahwa
keanekaragaman hewan arthropoda pada kawasan hutan dengan tujuan khusus
(KHDTK) Kemampo mempunyai keanekaragaman yang sedang .
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